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Abstrak
 

Iklim persaingan yang semakin ketat di Indonesia, menyebabkan perusahaan-perusahaan memerlukan suatu

keunggulan dalam persaingan, untuk itu diperlukan suatu strategi yang dapat mengikuti perkembangan

perekonomian dan kinerja yang baik untuk menjadi perusahaan yang efektif, efisien dan memuaskan

peianggan.

Perusahaan yang efektif dan efisien diperlukan suatu sistem pengendalian manajemen yang baik. Disamping

strategi yang tepat untuk mengatisipasi lingkungan yang turbulen.

Untuk mengimplementasikan sistem pengendalian manajemen, manajemen puncak sering mengalami

kesulitan dalam menentukan penilaian kinerja terutama untuk perusahaan yang memiliki banyak Bagian,

karena dengan menggunakan penilaian kinerja yang mempunyai bobot yang sama untuk setiap Bagian akan

terjadi ketimpangan dalam pemberian bobot kinerja.

Dari hasil penilaian kinerja dari setiap Bagian, maka pinak manajemen puncak dapat menyimpulkan apakah

sistem pengendalian manajemen dan strategi perusahaan sudah berjalan dengan baik atau tidak.

Dengan adanya pergeseran dari maksimisasi kesejahteraan pemegang saham ke maksimisasi kesejahteraan

pelanggan. Peranan laporan non keuangan menjadi makin besar dan bila laporan ini baik, dengan sendirinya

laporan keuangan diharapkan juga menjadi baik.

Balanced Scorecard adalah suatu sistem yang mementingkan visi, misi dan strategi dari perusahaan dan

mengimplentasikan kedalam suatu sistem pengukuran yang dilihat dari keempat perspektif { keuangan,

pelanggan, Internal, belajar terus menerus) guna mencapai sasaran perusahaan.

PT. X merupakan salah satu anak perusahaan dari PT. XYZ, yang bergerak dibidang jasa awal dari industri

minyak, seperti Data Acquisition, Data Processing dan Wire Logging. Bentuk organisasi yang diterapkan

adalah bentuk organisasi fungsional.

Pengukuran kinerja yang digunakan PT. X adalah membandingkan anggaran laba dan penjualan dengan

hasil yang diperoleh. Pada saat ini, Date Acquisition, Data Processing dan Wire Logging memiliki pangsa

pasar yang cukup baik dan menduduki posisi market /eacteruntuk setiap bagiannya.

Untuk mengantisipasi perkembangan perekonomian di Indonesia PT. XYZ merencanakan Go Public

secepatnya, yang mana PT. X merupakan salah satu anak perusahaan yang diikut sertakan dalam Go Public.

Hal ini menggambarkan kinerja yang baik dari PT. X.

Dalam melakukan pengukuran kinerja dari setiap Bagian, PT. X hanya melihat dari laporan keuangan saja,

meskipun sebenarnya memiliki catatan dari laporan non keuangan untuk mengevaluasi kegiatan

operasionalnya, tetapi tidak mempengaruhi hasil kinerja dari laporan keuangan untuk setiap Bagian.

Berdasarkan dari catatan-catatan yang digunakan untuk mengevaluasi kegiatan operasinal, maka dibuat

suatu tolok ukur yang meliputi lag indicator dan lead indicator dan sasaran dari keempat perspektif Balanced

Scorecard.

Seperti yang diketahui bahwa keempat perspektif memiliki hubungan timbal balik dan keterikatan yang sang
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erat. Balanced Scorecard dapat membuat suatu kesatuan bahasa dari misi dan strategi perusahaan tersebut

untuk memuaskan pelanggan kepada karyawan. Dan juga menggambarkan hubungan sebab akibat antara

outcome measures dan kendali pengukuran.

Balanced Scorecard yang baik adalah yang dapat menggabungkan antara outcome measures (lagging

measures) dan kendali pengukuran (leading indicators) untuk menggambarkan strategi dari bisnis.

Para manajer dengan Balanced Scorecard dapat membuat rencana kerja yang komprehensif dengan

menjabarkan tujuan-tujuan strategik perusahaan dalam bentuk beberapa himpunan tolok ukur, dan informasi

yang didapat para manajer hanya difokuskan kepada keempat kelompok tolok ukur yang paling kritikal dan

memberikan motivasi untuk perbaikan yang berkesinambuangan terhadap bidang-bidang yang kritikal

tersebut.

Sehingga dengan bantuan balanced scorecard pihak manajemen puncak dapat mengetahui kinerja dari tiap

aktivitas dengan seobjektif mungkin, mencapai  tujuan, dan menentukan tindakan apa yang dilakukan dalam

menghadapi persaingan yang semakin keras di era globalisasi.


